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Abstrak 

Salah satu paradigma yang populer adalah health for all, atau kesehatan untuk semua, yang 

memiliki arti bahwa pelayanan kesehatan sebagai jasa publik harus bisa diakses oleh 

seluruh masyarakat, tidak hanya masyarakat menengah ke atas.Dengan adanya 

pembangunan kesehatan, Pemerintah bertujuan untuk melayani masyarakat dalam bidang 

kesehatanseperti Rumah Sakit Kardinah.Meskipun dalam pengelolaannya tidak hanya 

berorientasi mencari keuntungan, tetapi harus tetap mengacu pada prinsip-prinsip ekonomi 

sehingga dalam pengelolaan Rumah Sakit tidak terlepas dari penerapan dan pedoman 

standar akuntansi keuangan sebagaimana layaknya sebuah perusahaan. 

Rumah Sakit Kardinah juga memiliki tujuan tersendiri yang ingin dicapai dengan cara yang 

efektif dan efisien.Anggaran Pendapatan dan Belanja disusun dengan kebutuhan 

penyelenggara dan kemampuan pendapatan dalam bentuk rencana kuantitatif yang 

merupakan pedoman untuk organisasi agar dapat menjalankan operasinya dalam rangka 

untuk mencapai tujuan organisasi tersebut. 

 

Kata Kunci: pengelolaan anggaran, rumah sakit Kardinah,efektif dan efisiensi. 

 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana efektifitas dan 

efisiensi pengelolaan anggaran RSUD 

Kardinah Kota Tegal.Di Indonesia, 

rumah sakit merupakan rujukan 

pelayanan kesehatan untuk pusat 

kesehatan masyarakat (Puskesmas), 

terutama upaya penyembuhan dan 

pemulihan, sebab rumah sakit 

mempunyai fungsi utama 

menyelenggarakan upaya kesehatan 

yang bersifat penyembuhan dan 

pemulihan bagi penderita, yang 

berarti bahwa pelayanan rumah sakit 

untuk penderita rawat jalan dan rawat 

inap hanya bersifat spesialistik atau 

subspesialistik, sedang pelayanan 

yang bersifat non spesialistik atau 

pelayanan dasar harus dilakukan di 

Puskesmas. 

 

B. Landasan Teori 

Keputusan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia nomor 

983.MENKES/SK/1992 mengenai 

pedoman rumah sakit umum 

dinyatakan bahwa: “Rumah Sakit 

Umum adalah rumah sakit yang 

memberikan pelayanan kesehatan 

yang bersifat dasar, spesifik dan 

pendidikan tenaga kesehatan dan 

pelatihan”. 

Efektifitas itu sendiri merupakan 

ukuran berhasil tidaknya suatu 

organisasi mencapai tujuannya. Hal 

terpenting yang perlu dicatat adalah 

bahwa efektifitas tidak menyatakan 

tentang berapah besar biaya yang 

telah dikeluarkan untuk mencapai 

tujuan tersebut. Biaya belanja boleh 

melebihi apa yang telah di 

anggarakan tetapi efektifitas hanya 

melihat apakah suatu program atau 

kegiatan telah mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan 

Efisiensi merupakan hubungan atau 

jasa (output) yang dihasilkan dari 

kegiatan atau aktivitas dengan 



sumberdaya (input) yang di gunakan 

agar tidak membuang tenaga, waktu 

dan biaya dengan percuma. 

Rencana anggaran itu sendiri dapat di 

artikan sebagai pernyataan dari segala 

sesuatu yang dikehendaki, yang 

digambarkan didalam suatu pola atau 

pete-pete, chart (bagan), atau 

pernyataan dari bagian-bagian sesuai 

dengan pola tertentu  guna menunjang 

kinerja suatu organisasi.  

C. Metode  

1. Lokasi Penelitian 

RSUD Kardinah Kota Tegal, 

yang beralamat di jalan KS. 

Tubun Nomor 4. 

2. Obyek Penelitian 

Analisis pengelolaan 

efektifitas dan efisiensi 

anggaran pada RSUD 

Kardinah Kota Tegal. 

3. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi  

d. Studi Pustaka 

4. Jenis dan SumberData 
a. Data Premier 

b. Data Sekunder 

 

D. Hasil dan Analisa 

Rumah Sakit Umum Daerah 

Kardinah Kota Tegal bermula dari 

Balai Pengobatan yang didirikan pada 

tahun 1927 oleh  Raden Ajeng 

Kardinah (Istri Bupati Tegal pada 

masa itu) beliau merupakan adik 

kandung dari Raden Ajeng Kartini 

tokoh nasional perintis emansipasi 

wanita, yang sangat peduli dengan 

nasib rakyat, khususnya dalam hal 

pengobatan yang masih sangat 

tradisional. 

Perubahan paradigma masyarakat 

terhadap pemenuhan kebutuhan 

sarana pelayanan kesehatan berjalan 

seiring dengan perkembangan 

teknologi, informasi dan transformasi 

kultural tidak dapat dihindarkan. 

Pergeseran pola penyakit dari 

penyakit infeksi ke penyakit 

degeneratif, perubahan dan 

peningkatan sarana pelayanan 

kesehatan baik swasta maupun 

pemerintah, tuntutan masyarakat akan 

mutu pelayanan kesehatan yang 

prima dan tugas pemerintah untuk 

menyediakan sarana pelayanan 

kesehatan yang memadai dan 

terjangkau oleh seluruh lapisan 

masyarakat, menuntut Rumah Sakit 

perlu dikelola secara efektif, efisien 

dan produktif 
 

E. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis 

efektifitas pendapatan RSUD 

Kardinah Kota Tegl menunjukkan 

bahwa rasio efektifitas pendapatan 

yang di hitung berada pada posisi 

yang efektif karena karena berada 

pada persentase ≥100%. Hal ini 

disebabkan karena Rumah Sakit 

Kardinah memiliki kualitas pelayanan 

yang baik dan memiliki alat-alat 

kesehatan yang cukup memadai untuk 

melakukan pemeriksaan. Posisi nilai 

kinerja yang efisien karena berada 

pada persentase <100%. Hal ini 

disebabkan karena Rumah Sakit 

Kardinah bisa mengelolah 

anggarannya dengan baik.  
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